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INTISARI 

 
 

Latar Belakang: Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan fungsi 

kognitif pada lansia adalah dengan cara memberikan latihan senam otak 

( Brain Gym) . Senam Otak merupakan sekumpulan gerakan yang sederhana yang mampu 

menyelaraskan bagian otak, meningkatkan konsentrasi dan dapat meningkatkan fungsi otak 

secara maksimal sesuai dengan fungsinya 

Tujuan:. Mengetahui pengaruh senam otak terhadap peningkatan fungsi kognitif pada 

Lansia di Panti Budi Dharma Giwangan Kota Yogyakarta 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu 

( Quaisi Eksperiment) dengan rancangan penelitian dengan rancangan penelitian One Group 

Without Control Group Design. Jumlah sampel sebanyak 30 responden lansia yang 

mengalami gangguan fungsi kognitif ringan, sedang dan berat di Panti Budi Dharma 

Giwangan Kota Yogyakarta. Pengambilan data menggunakan kuisioner SPMSQ. Analisa 

data menggunakan uji Marginal Homogeneity 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan nilai analisis bivariat dengan menggunakan uji 

Marginal Homogeneity bahwa ada pengaruh senam otak ( Brain Gym) terhadap 

peningkatan fungsi kognitif pada lansia di Panti Budi Dharma Giwangan Kota Yogyakarta 

dengan nilai p-value = 0,000 (p<0,05). 

Kesimpulan:. Terdapat pengaruh senam otak ( Brain Gym) terhadap peningkatan fungsi 

kognitif pada lansia di Panti Budi Dharma Giwangan Kota Yogyakarta 
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THE EFFECT OF BRAIN GYMNASTICS ( BRAIN GYM) ON IMPROVING 

COGNITIVE FUNCTION IN THE ELDERLY AT PANTI BUDI DHARMA 
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ABSTRACT 

 
Background: One intervention that can be done to improve cognitive function in the elderly 

is by giving brain gymnastics exercises ( Brain Gym) . Brain Gymnastics is a set of simple 

movements that are able to harmonize parts of the brain, improve concentration and can 

improve brain function optimally in accordance with its function 

 
 

Objective: Knowing the effect of brain gymnastics on improving cognitive function in the 

elderly at Panti Budi Dharma Giwangan Yogyakarta City 

 

Method:. : This type of research uses pseudo-experimental research methods( Quaisi 

Experiment) with research design with One Group Without Control Group Design research 

design.The sample size was 30 elderly respondents who experienced mild, moderate and 

severe cognitive function impairment at Panti Budi Dharma Giwangan Yogyakarta City. 

Data collection using theS PMSQ questionnaire. Data analysis using the Marginal 

Homogeneity test 

 
 

Results: The results showed the value of bivariate analysis using the Marginal Homogeneity 

test that there was an effect of brain gymnastics ( Brain Gym) on improving cognitive 

function in the elderly at Panti Budi Dharma Giwangan Yogyakarta City with a value of p-

value = 0.0 00 (p < 0.05). 

 

Conclusion: There is an influence of brain gymnastics ( Brain Gym) on improving 

cognitive function in the elderly at Panti Budi Dharma Giwangan Yogyakarta City 

Keywords: cognitive function, elderly, brain gymnastics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Lansia merupakan seseorang yang usianya mencapai 60 tahun keatas. 

Lansia identik dengan seseorang yang telah memasukipada fase usia tua. Fase 

ini adalah fase akhir bagi setiap kehidupan manusia, dimana pada fase ini 

seesorang lansia akan mengalami banyak kemunduran baik secara fisik 

maupun secara psikologisnya secara perlahan lahan.(Abdillah dan Octaviani, 

2020). Berdasarkan usia biologis lansia dikelompokan menjadi 4 kelompok 

umum yaitu: usia pertengahan (middle age) mulai dari usia 45 – 59 

tahun,lanjut usia (ederly) mulai usia 60 – 74 tahun, usia tua (old) usia75 –90 

tahun dan usia sangat tua ( very old) usia diatas 90 tahun (Azizah, 2011). 

Negara indonesia mengalami peningkatan pada tahun ke tahun, tahun 

2019populasi lansia di indonesia mencapai presentase sebanyak 9,60% atau 

sekitar 25,64 juta jiwa lansia (Abdillah dan Octaviani, 2020). Berdasarkan 

hasil sebaran populasi lansia disetiap provinsi didapatkan hasil bahwa 

populasi lansia terbanyak berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) dengan presentase (14,02%) diikuti provinsi JawaTengah dengan 

presentase (10,99%), Jawa Timur (10,92%) dan provinsi Bali 

(10,79%).Penduduk Lansia 15,75%, naik dibandingkan tahun 2010 yang 

sebesar 13,08% Persentase penduduk usia produktif (15-64 tahun) terus 

menunjukkan kecenderungan yang meningkat sejak tahun 1971. Pada tahun 

1971 proporsi penduduk usia produktif adalah sebesar 54,8 persen dari total 

populasi dan meningkat menjadi 70,04 persen ditahun 2020. 

D.I. Yogyakarta masih berada dalam masa bonus demografi dengan 

persentase penduduk usia produktif lebih dari 60 persen. Pada periode yang 

sama, persentase penduduk yang berusia di atas 65 tahun juga menunjukkan 



 

 

kecenderungan yang meningkat. Adapun proporsi penduduk berusia 0-14 

tahun justru menunjukkan kecenderungan yang semakin

 menurun.



Persentase penduduk lansia D.I. Yogyakarta hasil SP2020 meningkat 

menjadi 15,75 persen dari 13,08 persen hasil SP2010. Kondisi tersebut juga 

menunjukkan bahwa D.I. Yogyakarta berada pada era ageing population yaitu 

ketika persentase penduduk usia 60 tahun ke atas mencapai 10 persen ke atas 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2021). 

Dengan meningkatnya populasi pada lansia saat ini, lansia akan 

menghadapi banyak permasalahan kesehatan dan penyakit yang sering terjadi 

pada lansia tersebut. Otak merupakan organpenting dalam pusat sistem saraf 

tubuh, dimana salah satu fungsi otak adalah pusat dalam kemampuan kognitif 

setiap manusia. Memasuki usia tua otak akan mengalami kemunduran dalam 

fungsinya (Ibowo, 2017). Lansia akan kehilangan fungsi organ tubuhnya baik 

karena faktor alami maupun faktor penyakit yang diakibatkan dari 

bertambahnya usia lansia tersebut. Masalah gangguan kognitif yang sering 

dialami oleh lansia seperti kemunduran memori atau daya ingatnya (Ramli dan 

S, 2021). 

Fungsi kognitif adalah kemampuan setiap individu dalam menerima, 

mengolah, menyimpan dan menggunakan masukan secara sensori baik dalam 

unsur atensi (memperhatikan), memori (daya ingat) maupun komunikasi 

(Widari et al., 2022). Penurunan pada kemampuan kognitif biasanya 

diidentikkan dengan kemampuan konsentrasi yang menurun, menurunya 

proses berpikir, adanya gangguan persepsi antar individu serta terjadinya 

gangguan daya ingat (memori) (Widari et al., 2022). Dampak yang terjadi 

apabila tidak cepat ditangani pada kasus lansia dengan gangguan kognitif 

adalah dimensia sedangkan dalam jangka panjang akan terjadi penyakit 

alzhaeimer (Basukiet al., 2018). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Guslinda, et al., 2013) 

didapatkan hasil yang signifikan senam otak terhadap fungsi peningkatan 

fungsi kognitif pada lansia yang mengalami dimensia. 



 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Agoes, et al., (2016) menunjukan 

bahwa ada pengaruh terapi latihan senam otak terhadap peningkatan fungsi 

kognitif pada lansia. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Martini et al., 2018) 

menunjukan bahwa adanya pengaruh senam otak terhadap fungsi kognitif 

pada lansia di Panti Werdha Budi Sejahtera Banjarbaru 

Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan fungsi kognitif pada lansia adalah dengan cara memberikan 

latihan senam otak. Senam otak merupakan sekumpulan gerakan yang 

sederhana yang mampu menyelaraskan bagian bagian otak, meningkatkan 

kemampuan konsentrasi dan dapat meningkatkan fungsi otak secara maksimal 

sesuai fungsinya (Surahmat dan Novitalia, 2017). Senam otak adalah bentuk 

latihan dengan gerakan gerakan tubuh yang sederhana yangmampu dilakukan 

oleh siapapun dimanapun dan kapan saja(Surahmat dan Novitalia, 2017). 

Peran perawat dalam masalah gangguan kognitif pada lansia adalah 

sebagai research (peneliti) dimana peran perawat disini adalah 

mengidentifikasi masalah yang dialami oleh lansia tersebut dan memberikan 

asuhan keperawatan yang sesuai dengan intervensi. Saya memilih intervensi 

senam otak karena senam otak mampu meningkatkanfungsi kognitif pada 

lansia yang mengalami gangguan pada fungsi kognitifnya. Didalam penelitian 

yang akan saya lakukan ini saya akan mengukur fungsi kognitif lansia di Panti 

Budi Dharma Kota Yogyakarta dengan menggunakan instrumen MMSE. 

Penelitian ini penting untuk lansia karena lansia termasuk kedalam kategori 

kelompok resiko tinggi sehingga lansia membutuhkan perhatian yang khusus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak panti budi dharma kota 

yogyakarta didapatkan hasil bahwa populasi lansia yang berada di panti 

tersebut sejumlah 61 lansia. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti didapatkan hasil bahwa dari sampel 10 lansia ada 5 lansia yang 

mengalami Gangguan fungsi kognitif berat, 3 lansia mengalami gangguan 

fungsi kognitif sedang dan 2 lansia yang mengalami gangguan fungsi kognitif 



 

 

ringan. Peneliti sudah melakukan riset penelitian terdahulu tentang topik judul 

yang akan diangkat, bahwasanya didapatkan kesimpulan penelitian yang 

dilakukan ada kebaruan (Novelty), Novelty dalam penelitian ini adalah bahwa 

instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian bukan menggunakan 

kuisioner MMSE tetapi peneliti tertarik untuk menggunakan kuisioner Short 

Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ). Kuisioner tersebut dapat 

digunakan dalam pengakjian kognitif lansia untuk mendeteksi adanya tingkat 

kerusakan intelektual. 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan memberikan intervensi pada 

lansia di Panti Budi Dharma Giwangan Kota Yogyakarta diharapkan pelatihan 

senam otak (Brain Gym) ini dapat di terapkan pada lansia di Panti Budi 

Dharma Giwangan Kota Yogyakarta untuk menjadi sarana tambahan kegiatan 

pada lansia di Panti dan untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia 

dipanti tersebut. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Senam Otak Terhadap 

Peningkatan Fungsi Kognitif Pada Lansia Di Panti Budi Dharma Giwangan 

Kota Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian “Apakah ada pengaruh senam otak terhadap 

peningkatan fungsi kognitif pada lansia di Panti Budi Dharma Kota 

Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

 
1. 

Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senam otak 

terhadap fungsi kognitif pada lansia di Panti Budi Dharma Kota Yogyakarta 



 

 

2. 
Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi fungsi kognitif pada lansia sebelum diberikan 

latihan senam otak ( Brain Gym) 

b. Untuk mengidentifikasi fungsi kognitif pada lansia sesudah diberikan 

latihan senam otak (Brain Gym) 

D. Manfaat Penelitian 

 
1. 

Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana dalam pengaplikasian ilmu yang 

telah didapat dari penelitian tersebut 

2. 
Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi, sumber, 

pengetahuan dan data untuk dikembangkan dalam institusi pendidikan 

3. 
Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber dan referensi bagi Ilmu 

Keperawatan dalam memahami dan meningkatkan mata kuliah dibidang 

keperawatan dan mutu kesehatan 

4. 
Bagi Lansia 

Bagi lansia di Panti Budhi Dharma Kota Yogyakarta diharapkan dapat 

menerapkan ataupun mengaplikasikan senam otak dalam kehidupan sehari 

hari nya. 

5. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 

Data dan hasil ini dapat membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan 

informasi dantambahan referensi atau bahan masukan pada materi 

penelitian yang akan dikerjakan. 



 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 
1. 

Mata Kuliah 

 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Keperawatan Gerontik 

 
2. 

Responden 

 
Responden pada penelitian ini adalah lansia yang berusia 60 tahun keatas yang 

memiliki gangguan kognitif di Panti BudiDharma Giwangan Kota Yogyakarta 

3. 
Lokasi 

 
Penelitian ini akan dilakukan di Panti Budi Dharma Giwangan KotaYogyakarta 

 
4. 

Waktu 

 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni Tahun 2023 



 

 

 

 

 

F. Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1 

Keaslian Penelitian 

 

No. Judul Karya Ilmiah 

dan Penulis 

Jenis Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 
(Yola Yolanda 

Guslinda dan Delvi 

Hamdayani, 2013) 

dengan  judul 

penelitian   “ 

Pengaruh Senam 

Otak Terhadap 

Fungsi Kognitif 

Pada Lansia di Panti 

Sosial  Tresna 

Werdha Sabai Nan 

Aluih Sicincin 

Metode yang dilakukan 

adalah  dengan 

menggunakan 

pendekatan    Quasi 

Eksperiment Pre  dan 

Post Test With Control 

Group dengan jumlah 

sampel   dalam 

penelitian sebanyak 24 

orang yang terdiri dari 

12 orang lansia 

Hasil yang didapatkan 

menunjukan bahwa rata rata 

fungsi kognitif pada kelompok 

yang dilakukan senam otak pada 

lansia didapatkan hasil sebesar 

25,83 standar deviasi 2,250, 

sedangkan rata rata fungsi 

kognitif kelompok yang tidak 

dilakukan senam otak pada lansia 

sebesar 21,42 dengan standar 

deviasi 2,392. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai (p value < 0,05) 

persamaan pada 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel        yang 

diteliti yaitu 

senam otak dan 

fungsi kognitif 

pada lansia 

Perbedaan 

pada penelitian 

adalah metode 

penelitian yang 

digunakan 

peneliti dalam 

penelitian 
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No. Judul Karya Ilmiah 

dan Penulis 

Jenis Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Padang Pariaman kelompok   kontrol   dan 

12 orang lansia 

kelompok perlakuan, 

analisa data 

menggunakan uji beda 

dua mean (paired 

samples T test) 

maka dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan yang bermakna 

antara fungsi kognitif kelompok 

lansia yang diberikan senam otak 

dan pada kelompok lansia yang 

tidak diberikan senam otak 

dengan selisih hasil sebanyak 

4,41 poin 

2. 
(Dewi Murdiyanti 

Prihatin Putri et all, 

2017) dengan judul 

penelitian “ Pengaruh 

Latihan Senam Otak 

Terhadap  Fungsi 

Kognitif Lansia di 

PSTW Yogykarta Unit 

Budi Luhur Dan 

Penelitian ini 

menggunakan rancangan 

Quasi Eksperiment Pre 

dan Post Test Control 

Group Design, analisa 

data dilakukan secara 

univariat dan bivariat 

yaitu dengan frekuensi 

chi square dan uji t- 

Hasil analisis penelitian 

memaparkan bahwa pada 

kelompok kontrol rata rata skor 

fungsi kognitif sebelum dan 

sesudah dilakukan senam otak 

setiap hari selama 4 minggu 

memperlihatkan bahwa ada 

peningkatan fungsi kognitif yang 

bermakna sebesar 1,6% begitu 

Persamaan pada 

variabel yang 

diteliti yaitu 

senam otak dan 

fungsi kognitif 

pada lansia 

Perbedaan 

pada penelitian 

ini adalah pada 

Metode 

Penelitian yang 

digunakan 

peneliti dalam 

penelitian 

 



 

 

 

 

 
 

No. Judul Karya Ilmiah 

dan Penulis 

Jenis Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Abiyoso) independent dan t- 

dependent 

juga dengan kelompok intervensi 

sesudah diberikan latihan senam 

otak menunjukan hasil yang 

signifikan dengan kenaikan rata 

rata skor fungsi kognitif sebesar 

10,5%. Hal ini menunjukan 

bahwa pada kelompok intervensi 

peningkatan fungsi kognitif yang 

terjadi pada kelompok kontrol 

dan kelompok intervensi sebesar 

2,68 

3. 
(Ervi Suminar dan Levi 

Tina Sari, 2023) dengan 

judul penelitian “ 

Pengaruh Senam Otak 

Terhadap Perubahan 

Fungsi Kognitif pada 

Penelitian ini dilakukan 

dengan metode 

penelitian Quasi 

Eksperiment dengan 

pendekatan 

nonequivalent  with 

Hasil penelitian didapatkan 

bahwa terdapat perbedaan mean 

antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan dengan skor 

sebesar 3,6 point, terdapat 

perbedaan fungsi kognitif kognitif 

Persamaan pada 

variabel yang 

diteliti yaitu pada 

variabel senam 

otak dan fungsi 

kognitif pada 

Perbedaan 

pada penelitian 

ini adalah 

Metode 

Penelitian yang 

digunakan 

 



 

 

 

 

 

No. Judul Karya Ilmiah 

dan Penulis 

Jenis Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Lansia) control group design. 

Analisa   data 

menggunakan   paired   t 

test 

antara kelompok perlakuan 

kelompok kontrol dengan 

value = 0,000 < a = 0,05) 

dan lansia 

(p 

peneliti dalam 

penelitian 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Ada pengaruh senam otak terhadap peningkatan fungsi kognitif 

pada lansia sebelum intervensi dan sesudah intervensi senam otak 

2. Setelah dilakukan senam otak lansia yang mengalami gangguan 

fungsi kognitif ringan dan sedang mengalami peningkatan 

3. Karakteristik responden penelitian ini diketahui bahwa responden 

terbanyak adalah lansia perempuan, dengan usia terbanyak 60 – 70 

tahun dan pendidikan terakhir lansia mayoritas adalah SD ( 

Sekolah Dasar) 

4. Lansia di panti budi dharma mayoritas mengalami gangguan fungsi 

kognitif ringan dan sedang saja, kemudian setelah diberikan latihan 

senam otak selama 3 minggu fungsi kognitif lansia mengalami 

peningkatan yaitu fungsi kognitif ringan dan utuh 

B. Saran 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti terkait variabel yang berkaitan 

dengan variabel ini 

2. Bagi Panti Budi Dharma Giwangan 

Diharapkan dapat menjadi kegiatan tambahan bagi lansia dan dapat 

diterapkan sebagai program tambahan kegiatan lansia lansia di 

panti 
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3. Bagi Lansia 

Diharapkan senam otak ini mampu menjadi program kegiatan yang 

membantu dalam mengatasi permasalahan penyakit degeneratif 

pada lansia 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk meneliti 

dengan variabel yang sama dan terkait 
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